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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kondisi layout saat ini masih acak-acakan dan belum teratur dan dapat 

dikatakan buruk. Departemen pada Pool ABC sendiri tidak lengkap belum 

sesuai dengan Kepmenperindag nomor 191/MPP/Kep/6/2001Tentang 

Bengkel Umum Kendaraan Bermotor serta jarak tempuh mekanik dalam 

melaksanakan kegiatan pada layout eksisting didapatkan total sebesar 369 

meter. 

2. a.) Pada layout awal/eksisting jika ditata sedemikian rupa maka 

menghasilkan usulan penataan layout awal/eksisting dengan hasil 

perhitungan jarak tempuh total mekanik dalam melaksanakan kegiatan 

sebesar 260 meter dan perolehan efisiensi sebesar 41,92% dari layout 

awal/eksisting.  

b.) Pada desain usulan layout pool ABC, terdapat 2 (dua) desain usulan 

yaitu desain usulan layout I dan desain usulan layout II tetapi jarak 

tempuh total mekanik dalam melaksanakan kegiatan yang lebih efisien 

diperoleh pada desain usulan layout II yaitu sebesar 566 meter. Pada 

desain usulan layout pool ABC tidak bisa dibandingkan dengan layout 

awal/eksisting karena terdapat penambahan jumlah departemen pada 

desain usulan layout yang disesuaikan dengan Keputusan Menteri 

Perindustrian dan Perdagangan Nomor : 191/MPP/Kep/6/2001 Tentang 

Bengkel Umum Kendaraan Bermotor sehingga secara otomatis  jumlah 

aktivitas mekanik semakin bertambah yang mengakibatkan jarak 

tempuh mekanik dalam melaksanakan kegiatan dengan desain usulan 

layout semakin besar. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut : 

1. Menambah 4 (empat) departemen pada Perusahaan Umum ABC, yaitu stall 

pelumasan, stall pengecatan, gudang sparepart dan tempat pembuangan 

limbah; 

2. Memindahkan Hanggar 3/Tempat Peletakkan Bus Tidak Laik Jalan agar jauh 

dari departemen-departemen lain dan yang paling utama jauh dari 

gardu/panel listrik; 

3. Memindahkan Gardu/Panel Listrik agar berada pada area yang jauh dari 

departemen lain untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan; 

4. Membuat Stall Pengecatan dekat dengan Ruang Bubut dan Press agar lebih 

efisien; 

5. Membuat Gudang Sparepart agar dekat dengan area perawatan dan 

perbaikan kendaraan; 

6. Membuat tempat pembuangan limbah agar jauh dari departemen-

departemen lain. 
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